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ABSTRAK

WARDA WIYANA HABIR. Analisis Tingkat Kerapatan Vegetasi dan Laju Infiltrasi
di Daerah Aliran Sungai Suso (dibimbing oleh Wahyuni).

Latar Belakang. Penurunan luasan hutan dapat menyebabkan menurunnya tingkat
kerapatan vegetasi serta menurunkan kemampuan hutan sebagai penyaring alami
yang mampu menyerap, menyimpan dan meresapkan air hujan ke dalam tanah yang
dikenal dengan kemampuan infiltrasi sehingga berpotensi besar terhadap bencana
banjir di DAS Suso Kabupaten Luwu. Tujuan. Penelitian ini bertujuan mengkaji
tingkat kerapatan vegetasi dengan indeks vegetasi NDVI, laju infiltrasi, sifat fisik
tanah, serta pengaruh kerapatan vegetasi dan sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi
di DAS Suso. Metode. Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap, yakni: 1)
transformasi indeks vegetasi dan survei data tingkat kehijauan NDVI untuk
merepresentasikan tingkat kerapatan vegetasi di lapangan; 2) pengukuran laju
infiltrasi dengan double ring infiltrometer serta pengambilan sampel tanah untuk
analisis sifat fisik tanah meliputi tekstur, porositas, permeabilitas dan kandungan
bahan organik; dan 3) analisis data. Hasil. Tingkat kerapatan vegetasi DAS Suso
terbagi atas kerapatan jarang, sedang dan lebat yang sejalan dengan tingkat
kehijauan NDVI. Laju infiltrasi di setiap tingkat kerapatan vegetasi yaitu 88,56
mm/jam pada kerapatan jarang, 97,87 mm/jam pada kerapatan sedang, dan 207,20
mm/jam pada kerapatan lebat. Sifat fisik tanah di DAS Suso berbeda-beda yang
disesuaikan pada tingkat kerapatan vegetasi. Uji statistik menunjukkan pengaruh
tingkat kerapatan vegetasi terhadap laju infiltrasi sebesar 48,6% dengan arah
hubungan yang linier dan positif, sedangkan pada hubungan antara sifat fisik tanah
terhadap laju infiltrasi menunjukkan pengaruh yang lebih besar yaitu 91,6% dengan
arah hubungan yang positif. Kesimpulan. Kerapatan vegetasi maupun sifat fisik
tanah memiliki pengaruh yang positif terhadap laju infiltrasi di DAS Suso.

Kata kunci: NDVI; kerapatan vegetasi; laju infiltrasi; sifat fisik tanah
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ABSTRACT

WARDA WIYANA HABIR. Analysis of Vegetation Density Level and Infiltration
Rate in the Suso Watershed (supervised by Wahyuni).

Background. A decrease in forest area can lead to a decrease in the level of
vegetation density and reduce the ability of the forest as a natural filter that is able to
absorb, store and infiltrate rainwater into the soil known as infiltration ability so that it
has great potential for flood disasters in the Suso Watershed of Luwu Regency.
Aims. The research aims to examine vegetation density using the NDVI vegetation
index, infiltration rate, soil physical properties, and the effect of vegetation density
and soil physical properties on infiltration rate in Suso Watershed. Methods. This
research is divided into several stages, namely: 1) transformation of vegetation index
and NDVI greenness level data survey to represent the level of vegetation density in
the field; 2) measurement of infiltration rate with double ring infiltrometer and soil
sampling for analysis of soil physical properties including texture, porosity,
permeability and organic matter content; and 3) data analysis. Results. The
vegetation density in the Suso Watershed was divided into sparse, medium and
dense densities in line with the greenness level of NDVI. The infiltration rates at each
level of vegetation density are 88.56 mm/hour in sparse density, 97.87 mm/hour in
medium density, and 207.20 mm/hour in dense density. The soil physical properties
in the Suso Watershed vary according to the level of vegetation density. Statistical
tests showed the effect of vegetation density level on infiltration rate of 48.6% with a
linear and positive relationship, while the relationship between soil physical properties
on infiltration rate showed a greater influence of 91.6% with a positive relationship.
Conclusion. Vegetation density and soil physical properties have a positive influence
on infiltration rates in the Suso watershed.

Keywords: NDVI; vegetation density; infiltration rate; soil physical properties
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya alam yang sangat dibutuhkan di dunia yaitu keberadaan hutan.
Hutan merupakan suatu hamparan luas yang umumnya dipenuhi oleh pepohonan
dan di dalamnya terdapat komponen biotik dan abiotik yang tidak dapat dipisahkan
antar satu sama lain. Salah satu hubungan paling krusial yang dimiliki hutan adalah
sumber daya air. Hutan berperan penting dalam menjaga ketersediaan dan kualitas
air di berbagai wilayah, karena pepohonan, tumbuhan, serta lapisan tanah hutan
berfungsi sebagai penyaring alami yang mengendalikan aliran air, mencegah banjir
dan erosi, dan memungkinkan air meresap ke dalam tanah. Keberadaan air ini
berdampak langsung pada kehidupan manusia, misalnya menyediakan pasokan air
bersih untuk minum, pertanian, industri, dan menjaga keberlanjutan ekosistem air.

Saat ini hutan yang menjadi penjaga dan penyedia air tengah menghadapi
tekanan besar akibat penebangan hutan, perambahan, kebakaran hutan,
perladangan berpindah dan perubahan penggunaan lahan. Sementara itu, kegiatan
rehabilitasi sumber daya hutan, seperti reboisasi, pengendalian perladangan
berpindah, pengendalian kebakaran hutan, masih belum efektif untuk mengatasi
tingkat kerusakan yang terjadi di hutan (Permatasari, dkk., 2017). Aktivitas
pembangunan berbagai fasilitas dan tindakan lain yang mengubah bentang alam
bisa mengakibatkan fragmentasi habitat, yang pada gilirannya mengganggu siklus
ekologi suatu ekosistem (Yanti, dkk., 2020). Dengan adanya kegiatan yang merusak
hutan tersebut menyebabkan saat ini keberadaan hutan sudah sangat menurun
sehingga mempengaruhi keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat kerapatan vegetasi sehingga dapat memicu
terjadinya bencana seperti banjir.

Berkurangnya hutan dan menurunnya kerapatan vegetasi berkontribusi
terhadap peningkatan risiko banjir karena vegetasi hutan memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan aliran air. Hutan berfungsi sebagai
penyaring alami yang mampu menyerap, menyimpan dan meresapkan air hujan ke
dalam tanah melalui akar pohon dan lapisan tanah yang dikenal dengan proses
infiltrasi. Ketika hutan berkurang maka kemampuan infiltrasi tersebut juga berkurang
yang membuat tanah menjadi kurang poros. Seiring waktu, tanah yang terpapar
langsung dengan air hujan cenderung menjadi keras dan padat, sehingga air hujan
tidak dapat meresap dengan baik ke dalam tanah. Akibatnya, air hujan cenderung
bergerak ke permukaan tanah daripada meresap ke dalam tanah yang menciptakan
aliran permukaan dan meningkatkan debit air yang mengalir ke sungai. Aliran
permukaan akan menyebabkan terjadinya erosi tanah yang membawa unsur hara.
Air dan tanah yang terbawa akan masuk ke sungai dan mengakibatkan
pendangkalan sungai. Akibatnya terjadi banjir pada musim hujan dan kekeringan
pada musim kemarau (Nurmegawati, 2011).



Daerah Aliran Sungai (DAS) Suso merupakan salah satu DAS di Kabupaten
Luwu yang mencakup beberapa kecamatan dengan potensi banjir cukup besar yaitu
Kecamatan Belopa, Bajo, Bajo Barat, Latimojong, dan Suli. Banjir tersebut
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi serta dipicu kegiatan tambang emas illegal
di bantaran Sungai Suso tepatnya di Desa Rante Balla Kecamatan Latimojong.
Kegiatan tambang ini tentunya berdampak pada berkurangnya luasan hutan
sehingga berpengaruh terhadap kerapatan vegetasi yang dapat mengganggu siklus
alami infiltrasi air dan mempengaruhi ketersediaan air tanah.

Pada tahun 2019 berdasarkan laporan harianfajar.co.id banjir terjadi di
Kabupaten Luwu melanda beberapa kecamatan yakni Kecamatan Suli, Larompong,
Larompong Selatan, dan Ponrang yang mengakibatkan terendamnya pemukiman,
lahan perkebunan serta ruas jalan setinggi 1 meter. Tahun 2020, banjir terjadi karena
curah hujan yang deras disertai luapan sungai yang berada di Kecamatan Suli dan
Larompong. Tahun 2021 banijir terjadi di Kecamatan Belopa yang mengakibatkan
kerugian sebesar Rp 73.000.000 (BPBD Kab. Luwu, 2021). Pada tahun 2022 banjir
merendam Kecamatan Bajo Barat, Larompong dan Latimojong. Pada tahun 2023
bencana banjir bandang kembali terjadi di Kabupaten Luwu yang merendam
beberapa kecamatan yaitu Kecamatan Bajo Barat, Suli, Suli Barat, Belopa dan
Latimojong. Hal tersebut disebabkan oleh hujan dengan intensitas tinggi sehingga
menyebabkan Sungai Suso meluap. Selain pemukiman, kejadian tersebut juga
merusak jembatan penghubung antar desa di Kecamatan Bajo Barat dan merendam
perkebunan dan persawahan milik masyarakat. Kerugian dari bencana tersebut
ditaksir sekitar 2,8 miliyar rupiah (BPBD Luwu, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, kerapatan vegetasi memiliki dampak signifikan
terhadap ketersediaan air tanah melalui proses infiltrasi yang dapat menentukan
kualitas DAS secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
mengkaji tingkat kerapatan vegetasi dan laju infiltrasi khususnya di DAS Suso.
Pemahaman yang lebih baik tentang cara vegetasi mempengaruhi kemampuan
infiltrasi tanah ini dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya alam air yang
berkelanjutan dan dapat menjadi mitigasi banijir.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tingkat kerapatan vegetasi dengan indeks vegetasi di DAS Suso

2. Menganalisis laju infiltrasi pada berbagai tingkat kerapatan vegetasi berbasis
indeks vegetasi di DAS Suso

3. Menganalisis sifat fisik tanah pada berbagai tingkat kerapatan vegetasi di DAS
Suso

4. Menganalisis pengaruh kerapatan vegetasi dan sifat fisik tanah terhadap laju
infiltrasi di DAS Suso

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
masyarakat dan terutama pihak pengelola DAS Suso mengenai laju infiltrasi pada



berbagai tingkat kerapatan vegetasi dan dapat menjadi acuan mitigasi banjir dan
pengelolaan sumber daya alam, serta dapat menambah pengetahuan yang baru
pada peneliti dan kepada masyarakat luas pada umumnya.

1.3 Teori

Daerah Aliran Sungai merupakan suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh
punggung-punggung bukit yang berfungsi untuk menyimpan dan mengalirkan air
yang berasal dari air hujan menuju danau, sungai atau badan air lainnya. Daerah
Aliran Sungai yang selanjutnya disebut DAS adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi
menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke
danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis
dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas
daratan (Peraturan Pemerintah RI No. 37 tahun 2012).

DAS juga merupakan suatu ekosistem, disebut sebagai ekosistem DAS.
Unsur-unsur yang terdapat di dalam DAS meliputi sumberdaya alam dan manusia.
Sumberdaya alam bertindak sebagai objek terdiri dari tanah, vegetasi, dan air,
sedangkan unsur manusia sebagai subjek atau pelaku pendayagunaan dari unsur-
unsur sumberdaya alam. Di kawasan DAS, fungsi utama vegetasi adalah mengatur
tata air dan melindungi tanah.

Vegetasi dapat diartikan sebagai kumpulan dari berbagai jenis tumbuhan yang
mendiami suatu wilayah/tempat. Vegetasi akan membentuk kumpulan vegetasi
lainnya sehingga akan membentuk suatu kerapatan vegetasi. Kerapatan vegetasi
akan memiliki peran yang jauh lebih baik dalam ketersediaan air. Menurut Wahrudin,
dkk. (2019) menyatakan bahwa kerapatan vegetasi merupakan presentase suatu
spesies vegetasi atau tumbuhan yang mendiami suatu wilayah tertentu. Tingkat
kerapatan vegetasi dalam suatu wilayah dapat diketahui dengan menggunakan
indeks vegetasi. Tingkat kerapatan vegetasi berdampak pada berbagai aspek
lingkungan, terutama dalam hal infiltrasi seperti penyaringan air, perlindungan dari
erosi tanah, dan meningkatkan kualitas air tanah.

Secara sederhana, infiltrasi dipahami sebagai proses masuknya air ke dalam
tanah melalui celah-celah dan pori-pori tanah. Terdapat dua parameter yang saling
berkaitan dalam pengukuran kecepatan infiltrasi yaitu laju infiltrasi dan kapasitas
infiltrasi. Laju infiltrasi adalah banyaknya jumlah air yang masuk ke dalam tanah
melalui permukaan tanah dalam waktu tertentu (Maghfiroh, 2020), laju infiltrasi
biasanya dinyatakan dalam m/s atau cm/jam. Sedangkan kapasitas infiltrasi adalah
laju infiltrasi maksimum pada jenis tanah tertentu (Harimi, 2018). Pengukuran
infiltrasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana air
dapat meresap ke dalam tanah dalam waktu tertentu pada suatu wilayah. Pada
umumnya pengukuran infiltrasi di lapangan menggunakan alat infiltrometer. Ada dua
bentuk infiltrometer yaitu single ring infiltrometer dan double ring infiltrometer.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi:



1. Sifat Fisik Tanah
Sifat fisik tanah yang mempengaruhi laju infiltrasi terdiri dari tekstur tanah,
kandungan bahan organik tanah, porositas dan permeabilitas tanah (Firmanda,
dkk., 2022).

2. Curah Hujan
Curah hujan merupakan jumlah air hujan yang jatuh pada satu satuan luas.
Intensitas dan jumlah curah hujan yang jatuh memengaruhi sejauh mana air dapat
diinfiltrasi oleh tanah. Hujan yang ringan atau intensitas hujan yang sedang dapat
memberikan waktu untuk air meresap dengan baik, terutama pada tanah dengan
permeabilitas yang memadai. Namun, hujan deras atau curah hujan dalam jumlah
besar dalam waktu singkat dapat menyebabkan permukaan tanah menjadi jenuh
sehingga air mengalir di permukaan, mengakibatkan genangan air atau bahkan
banijir, sehingga mengurangi laju infiltrasi karena tanah tidak memiliki cukup waktu
untuk menyerap air yang datang dengan cepat.

3. Kemiringan Lereng
Pada wilayah dengan kemiringan lereng yang cukup tinggi atau curam, maka
aliran permukaan akan semakin besar dan kemampuan infiltrasi air tanah
semakin kecil, demikian juga sebaliknya. Hal ini terjadi karena pada lereng yang
curam maka air hujan akan cenderung mengalir lebih cepat ke bawah
dibandingkan yang meresap ke dalam tanah. Sebaliknya, lereng yang lebih landai
memiliki kemungkinan infiltrasi yang lebih tinggi karena air hujan memiliki lebih
banyak waktu untuk meresap ke dalam tanah sebelum mengalir ke bawah lereng.
Menurut Arsyad (1989) dalam Elfiati dan Delvian (2010), keadaan tanah yang
mempunyai kelerengan curam laju air di permukaan lebih besar dibanding laju
infiltrasi, sehingga besarnya aliran permukaan dapat membahayakan karena
daya kikis dan daya angkutnya yang besar.

4. Kerapatan Vegetasi
Jenis dan kerapatan vegetasi dapat mempengaruhi infiltrasi air. Setiap jenis
vegetasi akan menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap sifat-sifat tanah,
termasuk infiltrasi tanah yang sangat dipengaruhi oleh pori tanah dan pori tanah
sangat dipengaruhi pula oleh perakaran tanaman (Elfiati dan Delvian, 2010).
Vegetasi yang rapat lebat dapat melindungi tanah dari erosi dan mengurangi
aliran permukaan, memungkinkan lebih banyak air meresap ke dalam tanah.



